Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Implikast Hukum Akta Wasiat Terhadap Bagian Mutlak Para Ahli
Waris yang Pembuatannya Didasarkan Pada Akta K esepakatan Bersama
dan Perbuatan Melawan Hukum Notaris dalam Pembuatan Akta Wasiat
Tersebut (Studi Putusan Mahkamah A%r_lﬁ Nomor 2685 K/Pdt/2020)h:
ThelL Implications of the Deed of Will for the Absolute Part of the
Heirs whose Making is Based on the Deed of Mutual Agreement and
Actions Against the Law of Notariesin Making the Deed of Will (Studi
Putusan Mahkamah Agung Nomor 2685 K/Pdt/2020)

Y ovita Pradita Abimanyu, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920528243& | okasi=lokal

Tesisini membahas mengenai pembuatan aktawasiat oleh notaris seharusnya memperhatikan ketentuan
asas |legitime portie yang berlaku sebagal dasar dalam pembuatan akta wasiat tersebut. Hal ini karena setiap
ahli waris harus menerima bagian mereka sesuai dengan ketentuan perundang-undangan tanpa ada yang
merasa dirugikan sehingga dapat memberikan kepastian bagi para ahli waris dan menghindarkan dampak
tuntutan hukum yang dapat timbul dikemudian hari. Permasalahan dalam tesisini adalah implikasi hukum
terhadap bagian mutlak ahli waris legitimaris dari adanya suatu akta wasiat yang dibuat berdasarkan akta
kesepakatan bersama dimana isinya melanggar bagian mutlak (legitieme portie) dan notaris yang membuat
aktawasiat tersebut dinyatakan melakukan perbuatan melawan hukum. Metode penelitian yang digunakan
adalah doktrinal dengan menggunakan data sekunder berupa studi kepustakaan dan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa akta wasiat yang isinya melanggar bagian mutlak (legitime
portie) ahli waris legitimaris tidak serta mertalangsung batal atau batal demi hukum, melainkan dapat
digjukan gugatan dari ahli waris untuk menuntut bagian mutlaknya sehingga akta wasiat tersebut menjadi
tidak dapat dilaksanakan dan bagian mutlak ahli waris legitimaris yang terlanggar akan dikembalikan sesuai
dengan besarnya bagian mutlak yang dimiliki oleh ahli waris legitimaris yang menuntut tersebut sedangkan
sisanya akan diberikan kepada ahli waris yang sesuai dengan akta wasiat tersebut. Selain itu, dalam
pembuatan aktawasiat tersebut, Notaris tidak terbukti telah melakukan perbuatan melawan hukum karena
pembuatan akta wasiat tersebut telah memenuhi syarat formil dan syarat materiil sahnya suatu akta sehingga
notaris tidak dapat dimintakan pertanggungjawaban mengenai gugatan tersebut.

...... This thesis discusses the making of awill by anotary who should pay attention to the provisions of the
legitime portie principle that apply as the basis for making the will. Thisis because each heir must receive
their share in accordance with statutory provisions without anyone feeling disadvantaged so as to provide
certainty for the heirs and avoid the impact of lawsuits that may arise in the future. The problem in this
thesisisthe legal implications for the absolute part of the legitimacy of the heirs from the existence of awill
made based on a deed of mutual agreement where the contents violate the absolute part (legitieme portie)
and the notary who made the will is declared to have committed an unlawful act. The research method used
isdoctrinal by using secondary datain the form of literature studies and qualitative approaches. The results
of this study reveal that wills whose contents violate the absolute part (Iegitime portie) of legitimacy heirs
are not immediately null and void, but alawsuit can be filed from the heirs to demand their absolute part so
that the will becomes unenforceable and part absolute legitimacy heirs who are violated will be returned in
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accordance with the size of the absolute share owned by the legitimacy heirs who claim it while the rest will
be given to the heirs in accordance with the deed of will. In addition, in making the will, the Notary was not
proven to have committed an unlawful act because the making of the will had fulfilled the formal and

material requirements for the validity of a deed so that the notary could not be held responsible for the
lawsuit.



